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Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen Nikah, Kualitas Pelayanan
Kantor Urusan Agama Kecamatan Nganjuk dan Kecamatan Loceret telah

menjalankan Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019 tentang Pencatatan

Pernikahan dan Keputusan Menteri Agama No 892 Tahun 2019 tentang Simkah

Berbasis Web, Aplikasi simkah dimanfaatkan agar mempermudah dalam

pencatatan pernikahan sehingga data pencatatan pernikahan tercatat dengan

mudah dan tersimpan dengan aman dalam simkah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana pemahaman
calon pengantin di Kecamatan Nganjuk dan Kecamatan Loceret tentang fungsi
simkah ?, (2) Bagaimana implementasi simkah di KUA Kecamatan Nganjuk dan

KUA Kecamatan Loceret ?, (3) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam

mengimplementasikan simkah di KUA Kecamatan Nganjuk dan KUA Kecamatan

Loceret ?, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui bagaimana

pemahaman calon pengantin tentang fungsi simkah, (2) Untuk mengetahui

implementasi simkah di KUA Kecamatan Loceret dan KUA Kecamatan Nganjuk,

(3) Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung implementasi simkah.
Jenis penelitian termasuk dalam penelitian lapangan jenis penelitian

deskriptif kualitatif dan juga mengunakan pendekatan penelitian yaitu komparatif.

Sumber data yang digunakan yaitu data primer antara lain Kepala KUA

kecamatan Nganjuk dan Kecamatan Loceret, Para staff KUA kecamatan Nganjuk

dan Kecamatan Loceret, para calon pengantin KUA kecamatan Nganjuk dan

Kecamatan Loceret. Pengumpulan data mengunakan metode observasi,

wawancara dan dokumentasi. Sementara metode analisis datanya yaitu dari data

yang terkumpul dan selanjutnya dilakukan analisis data untuk ditarik pada
kesimpulan peneliti

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) pemahaman para calon pengantin
pada KUA kecamatan Nganjuk sudah 50% sudah paham akan simkah sedangkan
para calon pengantin pada KUA Kecamatan Loceret sudah 80% sudah paham
akan simkah, (2) penerapan simkah pada KUA kecamatan Nganjuk masih kurang
maksimal sedangkan pada KUA Kecamatan Loceret sudah maksimal, (3) faktor
penghambat dan pendukung pada KUA kecamatan Nganjuk sosialisasi yang
kurang merata, sedangkan pendukung adalah adanya fasilitas wiffi yang
membantu para staf maupun para calon pengantin sedangkan faktor penghambat
pada KUA Kecamatan Loceret adalah jaringan yang kurang stabil, server balnk
sedangkan faktor pendukung adalah penyebaran informasi yang merata dan
fasilitas wiffi dan komputer yang disediakan.
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ABSTRACT
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Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatulloh Tulungagung, 2024, Supervisor
Muhammad Arifin, M.H.I.

The Nganjuk District and Loceret District Religious Affairs Offices have
implemented Minister of Religion Regulation Number 20 of 2019 concerning
Marriage Registration and Minister of Religion Decree No. 892 of 2019
concerning Web-Based Simkah. The Simkah application is used to make it easier
to register marriages so that marriage registration data is recorded easily and
stored safely in simkah

The formulation of the problem in this research is: (1) How do prospective
brides and grooms in Nganjuk District and Loceret District understand the
function of simkah?, (2) How is the implementation of simkah in the KUA of
Nganjuk District and KUA of Loceret District?, (3) What are the supporting and
inhibiting factors in implementing simkah in KUA Nganjuk District and KUA
Loceret District?, this research aims to: (1) To find out how the prospective bride
and groom understand the function of simkah, (2) To find out the implementation
of simkah in KUA Loceret District and KUA Nganjuk District, (3) To knowing
the factors inhibiting and supporting the implementation of simkah.

This type of research includes field research, qualitative descriptive
research and also uses a comparative research approach. The data sources used are
primary data, including the Head of the KUA of Nganjuk sub-district and Loceret
sub-district, the staff of the KUA of Nganjuk sub-district and Loceret sub-district,
the prospective brides and grooms of the KUA of Nganjuk sub-district and
Loceret sub-district. Data collection uses observation, interviews and
documentation methods. Meanwhile, the data analysis method is from the
collected data and then data analysis is carried out to draw the researcher's
conclusions

The results of the research show that: (1) the understanding of prospective
brides in the KUA of Nganjuk sub-district is 50% understanding of simkah, while
the prospective brides in the KUA of Loceret sub-district are 80% familiar with
simkah, (2) the implementation of simkah in the KUA of Nganjuk sub-district is
still lacking. while in the KUA of Loceret District it is already maximum, (3) the
inhibiting and supporting factors in the KUA of Nganjuk subdistrict are that
socialization is not evenly distributed, while the supporting factor is the existence
of WiFi facilities which help the staff and prospective brides and grooms while
the inhibiting factor in the KUA of Loceret District is the lack of network stable,
the server is balanced, while the supporting factors are the even distribution of
information and the WiFi and computer facilities provided.

XXi



oaselel!
8 (ASans) i Y1 ASus o ) LS 5 i) e slea U3 383 VYTV 0 YY YV Y 0 (s g 50
) 53 gl s ey a5l Andalie Al ) 5 5l (iSa g o il Aadalie L Al () 5 5l (i
YoV e ozisala o) g5 dll des ) o s Aaala ¢ il glall g Giny A0S cpadlul) 51 () 58
V.2 e eodle ag ),

Faadl 3 gn (IS 5l il haa ol palidal) Ll

Tl deomasd OLag Y13 plad Y 085 LY 4359 A Copugly Lyl ddlaie (§ dipll 381 s
C\j_}l\ Dz Jugand) d8oun Gl pASu Y] o QL:‘«.,\ AR ﬁbJ AQY ‘0.5) Ol_m;ﬁl)f)'g P90ra9
8o 3 ol S Lginyaiy A g 7193 Uioead ©blo Juomud o oo

& sailai dadalie b ) sl e (bl agd 5 CaS (1) 1od Al oda 8 CVISEY) delua
& paila dadalia b )l Qi Ban 5 84Sl 0wy S (Y ) S Aida 5l o jun sl dadalia g
san 5 9 Sl i 8 Adasial) g dae lal) Jal sall & Lo () <8 s sl Al 8 )50 Jimasi B 5

o (520 b yaa (1) $ o sl Al b )5 0 amasi s 55 o ganila Aol b ol 5 31 o
) e Ll Fadls 8 AS Gkl (530 A8 pma (V) cdSanad) Al 5l )5 31 e Al il jal
okl Ao 1)y Adagial) Jal sall 8 jaa (T) ol gniland Aidnia bl die lall daala 5 oy 5) Al

A<

0Bl Gial prgie gl aadiiuny 5 A sl e i) sadl (pania gl e g sill 138
ihaia & Ll dallea 5o g Gty @lld b Lay A V) ULl 4 deadid) Glibd) jolias
(Ofae Al gl o pailas Jidlaie 8 UL Aadlee Bas 5 sils ga g (i DA s ol 5 Sl il
Gl L) pan (8 andiod e KAl Gy gl & el ihaie 8 Claiaall Gl jall

il o 2 Lgman o Al UL (pa 53 i) Jilas 48y Ll il i) 5 3laall 5 AdasSUall
Caalll el Jom 58 ) geilall (Dl 23 i),

& il dihie 8 Ao il & pailad daala 8 7550 e GOl agd of (1) o ) @yl
Lo Al @ il dadla (8 )53l (o Alall (s padl Caagd Lai 040+ Ay ASll Cangd 38 de )
e st I Y e il & paila Anala (g8 ASad) (3l (V) %A+ Aty Ay il 4 s ) ik b

Laclall 5 ddadiall Jal s2ll(T) clgarkand a3 28 dpe jall <y gl ARk (8 dpe ) oy gl Al (A Lai
380 (A dac ) ol gl () s (8 Apelaial) il b 5 aae o Ao jd o el daals b
A de L) Ardla d Adadiall ol g2l () a8 Calainall ) el 5 (il gl aclos ) 6l 51
& Aaclall dal o) of Cpa 8 il adall 5 b jtial) e ASWE o Lo il €y gl Aabalia b
Z.AJLJ\gy\al\jgg\égg\)l\@\fJQMMéJW\@_}Jﬂ\_

XXii



